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Abstrak: Mahasiswa yang berwirausaha akan dihadapkan pada berbagai pilihan yang mengharuskan
untuk mengambil suatu keputusan dengan cepat dan efektif. Mahasiswa wirausaha perlu memiliki
keterampilan untuk pengambilan keputusan. Pelatihan keterampilan pengambilan keputusan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa mengenai pengambilan keputusan. Metode
yang digunakan pada pelatihan keterampilan pengambilan keputusan ini meliputi brainstorming,
permainan, diskusi, dan roleplay. Hasil dari kegiatan pelatihan pengambilan keputusan ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan pengambilan keputusan mahasiswa antara
sebelum dan sesudah pelatihan keterampilan pengambilan keputusan. Keterampilan pengambilan
keputusan mahasiswa wirausaha meningkat setelah mengikuti pelatihan keterampilan pengambilan
keputusan.
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A. PENDAHULUAN

Pengangguran menjadi permasalahan besar
suatu negara. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Tahun 2022, Tingkat Pengangguran Ter-
buka (TPT) pada Agustus 2022 sebesar 5,86
persen (bps.go.id). Kondisi tersebut menunjuk-
kan bahwa pengangguran merupakan permasa-
lahan yang penting untuk segera ditangani. Da-
lam menangani permasalahan pengangguran me-
rupakan tantangan dalam pembangunan suatu
negara. Perguruan tinggi diharapkan mampu
mencetak generasi muda yang berkualitas agar
sumber daya manusia di Indonesia lebih baik.
Dengan demikian maka bisa dipastikan akan
ikut mendorong perkembangan bangsa menuju
ke arah yang lebih baik. Perguruan tinggi meru-
pakan salah satu sektor yang dapat diupayakan
dalam mengurangi tingkat pengangguran di Indo-
nesia.

Perguruan tinggi seharusnya tidak lagi meng-
utamakan bagaimana mahasiswa untuk cepat
mendapat pekerjaan namun perguruan tinggi
harusnya lebih fokus pada bagaimana lulusan
mampu menciptakan pekerjaan. Untuk itu maka
diperlukan upaya peningkatan intensi wirausaha
di kalangan mahasiswa. Intensi wirausaha atau
niat kesungguhan untuk berwirausaha harus
tertanam dalam benak mahasiswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Deri, et al. (2016) terkait niat
berwirausaha di kalangan mahasiswa. Untuk
menjadi wirausaha yang sukses maka seorang
mahasiswa harus memiliki dua modal dasar
untuk berwirausaha yaitu keterampilan soft skill
dan hard skill dalam berwirausaha.

Mahasiswa sebagai generasi milenial sangat
lekat sekali dengan teknologi informasi. Mereka
terbiasa dengan internet dan teknologi (Gunawan,
2020). Namun banyak generasi milenial yang
tidak memanfaatkan alat teknologi tersebut untuk
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hal-hal positif khususnya usaha atau bisnis yang
menghasilkan. Akan tetapi, pada penelitian oleh
Rahayu (2018) menyatakan bahwa ada pengaruh
minat berwirausaha terhadap kewirausahaan
pada mahasiswa. Selain itu diperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media sosial
terhadap kewirausahaan yang dijalankan oleh
mahasiswa.

Kewirausahaan adalah hasil dari latihan
dan praktik (Purnomo et al., 2020). Wirausaha-
wan merupakan individu yang melakukan kegiat-
an atau aktivitas wirausaha yang mempunyai
keinginan, bakat dan kemampuan dalam menge-
nali produk baru, menentukan tata cara dalam
produksi, menyusun manajemen operasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkan produk,
serta mengatur permodalan dan pengelolaan keu-
angan (Bahri, 2019). Untuk itu, generasi muda
khususnya mahasiswa perlu didorong untuk men-
jadi wirausahawan.

Kemampuan untuk menjadi wirausaha pada
dasarnya ada pada setiap mahasiswa, oleh karena
dengan berbagai ilmu dan pengalaman selama
mereka kuliah merupakan modal untuk mencipta-
kan sesuatu yang baru dan berbeda. Namun
tidak banyak mahasiswa yang memiliki minat
dan secara konsisten menjalankan wirausaha,
hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Rosmiati (2015) yang menyatakan
bahwa variabel sikap dan motivasi tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
sehingga perlu ditambahkan faktor-faktor lain
yang memunculkan intensi wirausaha. Untuk
menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang cer-
das dan kompetitif perlu sekali memperhatikan
faktor-faktor yang berpengaruh di dalamnya ter-
utama dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan tidak hanya membekali dalam hal
pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga
mengembangkan potensi yang ada dalam peserta

didik tersebut terutama dalam hal pembentukan
karakter.

Keterampilan pengambilan keputusan me-
rupakan aktivitas yang selalu dilakukan dalam
kehidupan manusia. Setiap individu pasti pernah
mengambil sebuah keputusan mulai keputusan
yang sederhana hingga keputusan yang cukup
rumit. Mahasiswa merupakan pelajar yang me-
nimba ilmu di perguruan tinggi. Mahasiswa ber-
ada pada periode transisi antara remaja akhir
dan dewasa awal di mana ketika permasalahan
kehidupan sudah tidak lagi sederhana melainkan
mulai kompleks. Di periode ini banyak permasa-
lahan yang timbul mulai dari masalah sosial,
akademik, maupun cinta di mana merupakan
periode penting karena menjadi penentu di pe-
riode perkembangan berikutnya. Lulusan pergu-
ruan tinggi diharapkan memiliki output yang
mencukupi maka mahasiswa perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan juga soft skill
yang tinggi dalam berwirausaha yaitu pengam-
bilan keputusan dan efikasi diri yang sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumar-
sono (2013).

Organisasi mahasiswa merupakan salah satu
sarana yang mewadahi kebutuhan mahasiswa
akan soft skill. Salah satu organisasi mahasiswa
yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan Universi-
tas Negeri Surabaya adalah Himpunan Mahasis-
wa Jurusan (HMJ) Psikologi. HMJ Psikologi
merupakan organisasi yang bergerak dalam bi-
dang akademik dan non-akademik dalam lingkup
mahasiswa psikologi. Mahasiswa yang tergabung
dalam himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) me-
rupakan perwakilan mahasiswa jurusan yang
bertugas memfasilitasi baik secara akademik
maupun non-akademik seluruh mahasiswa. Pre-
dikat perwakilan mahasiswa jurusan inilah yang
membuat pengurus HMJ selalu menjadi sorotan
pihak lain mulai dari sikap dan perilaku hingga
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kebiasaan yang seringkali ditiru oleh mahasiswa
lain. Implementasi pendidikan karakter dapat
diterapkan dalam organisasi dengan harapan
yaitu adanya pendidikan karakter dapat mendo-
rong minat mahasiswa dalam berwirausaha.

Pada umumnya, mahasiswa sering terjebak
dalam pemikiran bahwa setelah meraih gelar
sarjana, mereka akan mencari pekerjaan yang
sesuai dengan minatnya sehingga prinsipnya ada-
lah pencari kerja dan bukan pencipta kerja.
Hasil wawancara dengan para mahasiswa bahwa
mereka menyadari bahwa peluang dan persaing-
an untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat
persaingannya oleh karena kebutuhan yang ter-
sedia tidak seimbang dengan ketersediaan lulus-
an. Adapun permasalahan tersebut adalah maha-
siswa masih memandang bahwa bekerja sebagai
pegawai adalah yang paling baik bagi seorang
sarjana, mahasiswa belum memiliki konsep untuk
bekerja secara mandiri (wirausaha) dan selalu
mengharapkan untuk menjadi pencari kerja se-
hingga sangat tergantung pada peluang kerja
yang tersedia. Mahasiswa menganggap berwira-
usaha tidak menjamin untuk mendapatkan jamin-
an hidup yang layak oleh karena takut gagal
dalam menjalankan usaha. Selain itu, mahasiswa
belum memiliki keterampilan soft skill dalam
berwirausaha.

Keterampilan soft skill salah satunya ke-
mampuan pengambilan keputusan menjadi salah
satu faktor pembentukan karakter. Supeni (2017)
menyatakan kesepuluh jenis soft skills yaitu (1)
kejujuran, (2) tanggung jawab, (3) berlaku adil,
(4) kemampuan bekerja sama, (5) kemampuan
beradaptasi, (6) kemampuan berkomunikasi, (7)
toleran, (8) hormat terhadap sesama, (9) kemam-
puan mengambil keputusan, dan (10) kemam-
puan memecahkan masalah. Soft skill tersebut
merupakan gabungan dari keterampilan mahasis-
wa dalam mengatur dirinya sendiri dan keteram-

pilan dalam berhubungan dengan orang lain.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa kesepuluh jenis
soft skill inilah yang berkontribusi sekitar 80%
terhadap keberhasilan mahasiswa dalam berbagai
jenis profesi dan pekerjaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrah-
man (2018) menyatakan bahwa pembentukan
karakter mahasiswa dalam sistem pendidikan
tinggi Islam menemukan relevansinya dengan
upaya nyata dari elemen “pembentuknya,” yaitu
para pendidik pada kegiatan perkuliahan. Karak-
ter mahasiswa itu terbentuk dan berkembang
sebagai akumulasi pengalaman hidupnya sejak
awal hingga masa-masa belajar mereka di insti-
tusi pendidikan tinggi. Hal senada dipaparkan
oleh Tanis (2013) tujuan pendidikan karakter
pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-
anak yang baik. Tumbuh dan berkembangnya
karakter yang baik akan mendorong peserta
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya
untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan
melakukan segalanya dengan benar serta memi-
liki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan
membentuk karakter anak melalui orang tua
dan lingkungannya.

Individu mengambil sebuah keputusan untuk
memecahkan suatu permasalahan dan mencapai
tujuan tertentu. Meningkatnya keputusan yang
harus diambil oleh seorang individu terkadang
dapat menimbulkan kebingungan bagi individu
tersebut dan tidak jarang dari mereka yang
mengambil keputusan karena terburu-buru se-
hingga hasil keputusan tidak sesuai maupun
terpengaruh keinginan orang lain. Hal ini me-
nunjukkan bahwa rendahnya keterampilan peng-
ambilan keputusan yang dimiliki oleh individu
dapat meningkatkan peluang orang lain dalam
memengaruhi dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tee, et al. (2012) mengemukakan bahwa di



Riza Noviana Khoirunnisa, et al. / Pelatihan Keterampilan Pengambilan Keputusan pada Mahasiswa Wirausaha /
Consortium, Vol. 3, No. 1, February 2023, 59–68

62

antara lima komponen berpikir taksonomi bloom
kemampuan analisis adalah yang paling rendah.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Winarti (2015) bahwa kemampuan analisis
mahasiswa berada pada level rendah dengan
capaian skor untuk differentiating memiliki nilai
16,6, organizing sebesar 46,6, dan attributing
sebesar 7,2.

Keterampilan menganalisis menjadi bagian
penting dalam pemecahan masalah agar maha-
siswa dapat mengambil keputusan yang tepat.
Keterampilan analisis merupakan kemampuan
yang aktif ketika mahasiswa dihadapkan pada
masalah yang tidak biasa, ketidaktentuan, perta-
nyaan, atau dilema. Salah satu aspek penting
dalam bekerja adalah mengetahui bagaimana
berpikir analitis dan menggunakannya untuk
memecahkan masalah (Thaleb, et al., 2016).
Melalui kemampuan berpikir analitis individu
dapat mendefinisikan secara pasti apa masalah
yang sebenarnya, memiliki banyak gagasan, me-
nyingkirkan alternatif yang paling kurang efisien
dan membuang pilihan-pilihan yang tidak meme-
nuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya,
menentukan banyak pilihan ideal dengan melihat
solusi terbaik yang memenuhi kriteria yang dite-
tapkan, serta mengetahui akibat dan dampak
dalam menyelesaikan masalah.

Mahasiswa merupakan pemimpin untuk diri
sendiri maupun orang lain. Mahasiswa sebagai
seorang yang berwirausaha merupakan seorang
pemimpin. Pemimpin yang mengambil keputusan
mempunyai toleransi yang tinggi untuk ambigui-
tas dan tugas yang kuat serta orientasi teknis
(Ogarca, 2015). Pengambilan keputusan yang
menggunakan dasar analisis terhadap beberapa
fenomena yang terjadi. Pimpinan yang mengambil
keputusan dengan gaya analitik mempunyai tole-
ransi yang tinggi untuk ambiguitas dan tugas
yang kuat serta orientasi teknis. Gaya analitik

cenderung suka menganalisis sesuatu dan meng-
evaluasi lebih banyak informasi dan alternatif.

Pelatihan keterampilan pengambilan kepu-
tusan diharapkan dapat membekali mahasiswa
dalam berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki
keterampilan pengambilan keputusan dapat
mengatasi berbagai permasalahan dalam berwira-
usaha dengan optimal dan dapat mengorganisasi
tugas lebih baik. Tujuan dari pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemaham-
an mahasiswa mengenai keterampilan pengambil-
an keputusan serta meningkatkan keterampilan
pengambilan keputusan mahasiswa dalam ber-
wirausaha. Berdasarkan analisis situasi dan per-
masalahan yang dialami oleh para mahasiswa ma-
ka solusi yang ditawarkan adalah memberikan pe-
latihan tentang keterampilan pengambilan kepu-
tusan agar mahasiswa mempunyai wawasan dan
konsep yang jelas tentang keterampilan pengam-
bilan keputusan dalam berwirausaha.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berupa pelatihan kete-
rampilan pengambilan keputusan meliputi ta-
hapan-tahapan berikut.
1. Melakukan studi awal terhadap mahasiswa

psikologi terkait keterampilan yang dibutuh-
kan dalam menghadapi permasalahan-perma-
salahan mahasiswa dalam berwirausaha.

2. Menetapkan target peserta yaitu mahasiswa
yang memiliki keterampilan pengambilan ke-
putusan yang belum optimal.

3. Membentuk tim kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

4. Melakukan koordinasi dengan Jurusan Psiko-
logi Universitas Negeri Surabaya.

5. Menentukan pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan secara offline.
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Gambar 1 Pelaksanaan Pelatihan Keterampilan
Pengambilan Keputusan

Pada awal sesi, membahas mengenai penge-
nalan, rangkaian pelatihan, kontrak belajar, dan
aturan yang ditetapkan dalam pelaksanaan pela-
tihan. Waktu yang dibutuhkan pada pembukaan
adalah 30 menit. Pembukaan ini dimulai dari
tahap pengenalan antara pemateri dengan peserta
pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan pem-
berian pengantar pelatihan berupa penjelasan
mengenai tujuan, durasi, dan jadwal pelatihan.
Peserta mendapatkan informasi mengenai rang-
kaian pelatihan, kontrak belajar, dan aturan
yang ditetapkan dalam pelaksanaan pelatihan di
mana harus disepakati oleh peserta pelatihan.
Tujuan adanya kontrak belajar dan aturan ini
supaya peserta dapat fokus menerima materi
pelatihan sehingga hasil yang didapatkan nantinya
juga maksimal. Pembukaan pelatihan memberi-
kan gambaran bagi peserta mengenai pelatihan
pengambilan keputusan yang akan dilaksanakan.

Sesi keterampilan pengambilan keputusan
dilaksanakan pada minggu kedua dan ketiga
pelatihan dengan durasi waktu pelaksanaan sesi
ini adalah empat jam. Pada keterampilan pengam-
bilan keputusan ini membahas tentang pende-
katan keputusan, cara mengurangi kesalahan,
keputusan yang kompleks, keputusan yang

6. Menentukan pelaksanaan pelatihan dengan
rangkaian sebagai berikut.
a. Minggu pertama adalah tes awal meng-

gunakan skala decision making.
b. Minggu kedua dan ketiga adalah pelak-

sanaan pelatihan keterampilan pengam-
bilan keputusan.

c. Minggu keempat adalah tes akhir untuk
mengetahui hasil pelaksanaan pelatihan
keterampilan pengambilan keputusan ma-
hasiswa dalam berwirausaha.

7. Melakukan dua jenis evaluasi yaitu evaluasi
proses dan evaluasi hasil dengan mengisi
lembar evaluasi dan skala decision making.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini juga disusun berdasarkan pada kondisi maha-
siswa dalam berwirausaha. Dengan rancangan
kegiatan sebagai berikut.

Kondisi Awal 
 
Mahasiswa 
memiliki 
permasalahan 
untuk 
mengambil 
keputusan 
dalam waktu 
tertentu 
dengan tepat 
yang hasilnya 
memengaruhi 
kegiatan 
dalam 
berwirausaha 

Proses 
 
 
 
 
 

Pelatihan 
keterampilan 
pengambilan 
keputusan 

Kondisi yang 
diharapkan 

 
 
 

Mahasiswa 
memiliki 

keterampilan 
pengambilan 
keputusan 

yang efektif 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
pengurus himpunan mahasiswa jurusan Psikologi
FIP Unesa yang berwirausaha dengan jumlah 52
mahasiswa. Mahasiswa pengurus himpunan
mahasiswa jurusan psikologi memiliki keinginan
untuk mengembangkan character building dalam
berwirausaha.
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bijaksana, dan konsekuensi keputusan. Metode
yang digunakan pada sesi ini meliputi brainstorm-
ing, diskusi kelompok, menonton video, dan
permainan.

Peserta juga dilatih untuk memotivasi diri
supaya dapat menerapkan keterampilan pengam-
bilan keputusan. Keterampilan ini diterima oleh
peserta ketika peserta diminta untuk memprak-
tikkan hal-hal yang dapat dilakukan saat diminta
mengambil keputusan dalam konteks berwira-
usaha. Peserta diminta mengikuti apa yang dika-
takan oleh narasumber, seperti langkah-langkah
pengambilan keputusan yang efektif. Praktik
keterampilan ini merupakan materi yang berke-
san bagi peserta.

Pada penutupan membahas kembali secara
garis besar pengetahuan dan keterampilan yang
telah didapatkan selama proses pelatihan. Di mana
partisipan memberikan pesan dan kesan selama
mengikuti pelatihan. Kemudian dilanjutkan de-
ngan penyampaian terima kasih atas kerja sama
dan permohonan maaf atas kekurangan atau kesa-
lahan yang terjadi selama proses pelatihan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengusung mengenai pelatihan keterampilan
pengambilan keputusan berwirausaha. Sebelum
pelaksanaan keterampilan pengambilan keputus-
an, mahasiswa psikologi diberi skala decision
making dan setelah pelaksanaan pelatihan, peserta
pelatihan diberi kembali skala decision making
untuk mengetahui keterampilan pengambilan ke-
putusan pasca pelatihan. Hasil tes awal dan tes
akhir diolah dengan menggunakan bantuan soft-
ware SPSS for Windows versi 24. Hasil olah data
statistik didapat seperti pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa mean sebelum dari data
keterampilan pengambilan keputusan pada peng-
urus himpunan mahasiswa jurusan psikologi se-
besar 83,40 dan mean setelah pelatihan sebesar
83,60. Hal ini mengindikasikan terjadinya pe-
ningkatan pada nilai rata-rata total variabel peng-
ambilan keputusan.

Mahasiswa pengurus HMJ Psikologi yang
berwirausaha seringkali mengalami suatu kondisi
di mana mereka diminta mengambil keputusan
dalam waktu yang cepat tetapi tetap harus men-
dapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan
gaya pengambilan keputusan yang dominan yaitu
gaya pengambilan keputusan analitik. Tetapi se-
ringkali mereka mengalami kesalahan dalam
pengambilan keputusan dikarenakan waktu yang
singkat. Tekanan waktu berpengaruh terhadap
kepuasan anggota kelompok di mana kelompok
tanpa tekanan waktu lebih memiliki kesempatan
untuk mempertimbangkan dan mencari berbagai
informasi yang penting sebelum mengambil ke-
putusan dan hal ini dirasakan memberikan ke-
puasan kepada anggota kelompok serta merasa-
kan bahwa hasil kerja yang dicapai bermanfaat
bagi pengembangan pribadi anggota kelompok.
Tren peningkatan efisiensi pengambilan keputus-
an dan penurunan efektivitas pengambilan kepu-
tusan (terjadi kekeliruan dalam keputusan) keti-
ka tekanan waktu ditingkatkan dapat dijelaskan
dari sisi situasi psikologis kelompok yang meru-
pakan faktor konteks dalam pengambilan kepu-
tusan (Moordiningsih, 2010).

Supeni (2017) menyatakan dalam penelitian-
nya bahwa variabel lingkungan keluarga; pendi-

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Tes awal 83,40 52 12,659 1,755 

Tes akhir 83,60 52 14,108 1,956 

Tabel 1 Statistik Deskriptif
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Tabel 2 Hasil Pengambilan Keputusan

Tes Awal Tes Akhir 
77 92 
93 87 
93 94 
70 76 

103 96 
99 98 
81 74 
99 87 

102 107 
80 80 
77 77 
77 108 
74 73 
98 83 
81 86 
70 72 
90 92 
78 73 
73 83 

104 96 
92 106 
50 49 
76 88 
74 76 

105 96 
84 75 
73 98 
66 68 
83 80 
83 92 
91 87 

111 100 
84 92 
86 86 
75 76 
80 78 
80 98 
76 76 
66 60 
95 95 
78 80 
91 92 
88 60 
69 94 
67 75 
80 97 
72 38 
92 94 
94 68 
80 72 

108 92 
69 75 

4337 4347 

dikan kewirausahaan; ekspektasi pendapatan;
penggunaan media sosial dan pembelajaran soft
skill memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat mahasiswa terhadap kewirausahaan. Salah
satu soft skill dalam kewirausahaan adalah peng-
ambilan keputusan. Mahasiswa dalam mengambil
suatu keputusan melakukan suatu proses menen-
tukan pilihan dari beberapa alternatif untuk
menetapkan suatu tindakan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Definisi ini mengandung
substansi pokok di dalamnya, yaitu adanya proses
(langkah-langkah) ada beberapa alternatif yang
akan dipilih, ada ketetapan hati memilih satu
pilihan dan ada tujuan pengambilan keputusan.
Menurut Desmita (2010) bahwa pengambilan
keputusan merupakan salah satu bentuk perbuat-
an berpikir dan hasil dari perbuatan itu disebut
keputusan. Keputusan mahasiswa dalam menja-
lani usaha mandiri didasarkan oleh intuisi, peng-
alaman, fakta yang terjadi di lapangan, wewe-
nang, dan rasional (Irawati, 2017).

Keputusan yang diambil mahasiswa dalam
kegiatan berwirausaha beraneka ragam, tanda-
tanda umumnya antara lain keputusan merupa-
kan hasil berpikir, hasil usaha intelektual, kepu-
tusan selalu melibatkan pilihan dari berbagai
alternatif, keputusan selalu melibatkan tindakan
nyata walaupun pelaksanaannya boleh ditangguh-
kan atau dilupakan. Pengambilan keputusan yang
baik pada seseorang tidak dapat diukur secara
langsung karena membutuhkan sebuah proses
pembuktian, namun pada dasarnya setiap indivi-
du memiliki gaya pengambilan keputusan yang
berbeda (Al-Omari, 2013).

Gaya pengambilan keputusan menurut Al-
Omari (2013) merupakan suatu cerminan dari
seseorang dalam menggunakan informasi untuk
mencapai keputusan yang diinginkan. Gaya peng-
ambilan keputusan memfokuskan pada cara se-
seorang dalam menerima informasi berdasarkan
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persepsi yang diterimanya. Gaya pengambilan
keputusan yang dominan pada mahasiswa yang
berwirausaha di pengurus himpunan mahasiswa
jurusan psikologi yang berwirausaha yaitu gaya
pengambilan keputusan analitik. Hal ini sesuai
dengan karakteristik dari gaya pengambilan
keputusan analitik yaitu memiliki kepribadian
kognitif yang kompleks, membutuhkan informasi
yang lebih dalam mempertimbangkan pengam-
bilan keputusan, memiliki kepercayaan diri, bisa
mengatasi situasi yang baru, dan selalu ingin
mencapai hasil yang maksimal (Al Omari, 2013).
Motvaseli dan Lotfizadeh (2013) memaparkan
beberapa hal yang dapat memengaruhi gaya
pengambilan keputusan seperti gender, locus of
control, filosofi dan moral, emosi dan usia.
Proses dasar yang digunakan untuk pengambilan
keputusan yaitu: (1) daftar pilihan yang relevan,
(2) mengidentifikasi konsekuensi potensial dari
setiap pilihan, (3) menilai kemungkinan konse-
kuensi masing-masing benar-benar terjadi, (4)
menentukan pentingnya konsekuensi, dan (5)
menggabungkan semua informasi ini untuk me-
nentukan pilihan yang paling menarik.

D. UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksanaan pengabdian dan penyusunan
pengabdian kepada masyarakat ini tidak lepas
dari dukungan berbagai pihak. Dalam kesem-
patan ini peneliti mengucapkan terima kasih
kepada: Program S3 Psikologi Pendidikan, Fa-
kultas Psikologi, Universitas Negeri Malang dan
Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Surabaya yang telah membe-
rikan kesempatan dan fasilitas sehingga dapat
melaksanakan program pengabdian kepada
masyarakat ini. Terima kasih juga disampaikan
untuk tim pelaksana pengabdian kepada ma-
syarakat dan partisipan pengabdian yaitu anggota

Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Psikologi
Universitas Negeri Surabaya yang bersedia
mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir sesi.

E. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat ini bertu-
juan untuk meningkatkan pengetahuan dan pe-
mahaman mahasiswa mengenai keterampilan
pengambilan keputusan serta meningkatkan ke-
terampilan pengambilan keputusan mahasiswa
dalam berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya permasalahan yang dialami oleh ma-
hasiswa dalam berwirausaha yang tidak diketahui
sebelumnya karena mahasiswa memiliki peng-
alaman dan pengetahuan ini mengenai dunia
wirausaha yang pada akhirnya memberikan dam-
pak pada minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Mahasiswa perlu mengikuti pelatihan untuk me-
ningkatkan kemampuannya dalam pengambilan
keputusan.

Pelatihan pengambilan keputusan ini diberi-
kan kepada 52 mahasiswa Psikologi Unesa yang
berwirausaha guna mengatasi permasalahan ter-
sebut. Pelatihan yang diberikan berupa keteram-
pilan pengambilan keputusan. Hasil dari pengab-
dian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
intervensi berupa pelatihan pengambilan kepu-
tusan memberikan pengaruh yang cukup signifi-
kan bagi partisipan pengabdian kepada masyara-
kat. Melalui pengabdian kepada masyarakat ini
dapat diketahui bahwa pelatihan pengambilan
keputusan yang diberikan telah dapat membantu
partisipan pengabdian kepada masyarakat dan
meningkatkan keterampilan partisipan dalam
pengambilan keputusan. Hal ini juga sesuai de-
ngan beberapa pengabdian kepada masyarakat
terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dengan adanya pemberian pela-
tihan keterampilan pengambilan keputusan.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini secara umum
peneliti menyimpulkan bahwa pelatihan analisis
fungsional perilaku kurang memberikan pening-
katan yang berarti dikarenakan beberapa faktor
yang memengaruhi yaitu faktor lingkungan se-
perti faktor keluarga, budaya maupun pelatihan
yang sudah dilakukan dan faktor internal dari
individu seperti kognisi, motif, dan sikap.

Saran untuk pelaksana pengabdian kepada
masyarakat selanjutnya adalah mengenai kete-
rampilan pengambilan keputusan masih terbatas
maka pelaksana selanjutnya diharapkan melihat
keterampilan pengambilan keputusan lebih men-
dalam.
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